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Abstrak 

Agribisnis berbasis peternakan adalah salah satu fenomena yang tumbuh pesat ketika ketersediaan lahan 

menjadi terbatas, karena sistem usaha pertanian memerlukan lahan yang luas namun ketersediaan lahan 

yang terbatas akan memicu etisiensi dan efektiftas, penggunaan lahan tersebut. Usaha pertrnakan di 

indonesin terdiri atas ternak sapi potong, sapi perah, kerbau, kuda, kombing. domba, ayam buras, ayam 

ras ptelur. ayam broiler (ayam pedaging) dan itik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Implementasi Sistem Kemitram bisnis Dan untuk mcngetahui prespektif ekonomi Islam terhadap Sistem 

Kemitraan bisnis ayam potong di Desa Legonkulon. Penelitian ini berjudul Analisis Penerapan Akad 

Musyarakah Dalam Peternakan  Ayam Broiler (studi kasus di Perusahaan BKJ Desa Legonkulon Kec. 

Legonkulan Kab Subang). Rurnusan masalah yaitu (1) Bagaimana implementasi sistem kemitraan bisnis 

ayam broiler di perusahaan BKI Desa Legonkulon ? (2) Apakah implemnlasi akad musyarakah sudah 

sesuai dengan perspekuf ekononu syariah ?. Tujuan penelitian (l) Untuk mengetahui implementasi sistem 

kemitraan bisnis ayam broiler di Desa Legonkulon (2) Untuk mengetahui implementasi akad musyarakah 

sudah sesuai dengan perspekuf ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitarif dengan 

metode penelitian peneliuan lapangan (field research).  pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok 

penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai penerapan sistem kemitraan dalam 

peternakan ayam broiler menurut persperkif ekonomi syariah. Berdasarkan pengamatan peneliti dalam 

hal ini kedua belah pihak telah mengimplementasikan konsep kemilraan sesuai dengan prinsip Ekonomi 

syariah Hal ini kemudian dipertegas oleh pak ahmad yaitu pemilik usaha ternak ayam yang berpendapat 

bahwa bukannya hanya bersifat menolong juga ini membebaskan saya dari perilaku riba.. 
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Abstract 

Livestock-based agribusiness is one of the phenomena that grows rapidly when land availability becomes 

limited, because agricultural business systems require large areas of land but limited land availability will 

trigger the efficiency and effectiveness, use of the land. The business in Indonesia consists of beef cattle, 

dairy cattle, buffaloes, horses, kombing. sheep, free-range chickens, egg breed chickens. broilers 

(broilers) and ducks. This study aims to determine the Implementation of the Business Partnership 

System and to find out the Islamic economic perspective of the Partnership System for the slaughter 

chicken business in Legonkulon Village. This research is entitled Analysis of the Application of 

Musyarakah Akad in Broiler Chicken Farming (case study at BKJ Company, Legonkulon Village, 

Legonkulan District, Subang Regency). The problems are: (1) How is the implementation of the broiler 

chicken business partnership system in the BKI company in Legonkulon Village? (2) Is the 

implementation of the musharakah contract in accordance with the economic perspective of sharia? 

Research objectives (l) To know the implementation of the broiler chicken business partnership system in 

Legonkulon Village (2) To find out that the implementation of musharakah contracts is in accordance 

with the Islamic economic perspective. This research uses quality research with field research methods.  

This approach is adjusted to the main purpose of the study, which is to describe and analyze the 

application of the partnership system in broiler chicken farming according to the perspective of Islamic 

economics. Based on the observations of researchers, in this case both parties have implemented the 

concept of milraan in accordance with the principles of Islamic economics This was then emphasized by 

Mr. Ahmad, the owner of a chicken farming business who argued that not only was it helpful, it also 

freed me from usury behavior. 
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PENDAHULUAN  

Istilah ayam broiler merupakan istilah asing yang sebenarnya menunjukkan cara memasak ayam di 

negara-negara barat. Hingga kini belum ada istilah yang tepat untuk menggantiknnya. Ayam broiler dapat 

diartikan sebagai ayam jantan dan betina muda yang memiliki pertumbuhan yang sangat cepat yaitu 5-6 

minggu dengan bobot 1,3-1,6 kg (Analisis Determinan Variabel Kinerja Keuangan Terhadap Total Aset 

Perbankan Syariah | Ramadhani | Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, n.d.). Menurut Mulyantini ayam broiler 

adalah ayam hasil budi daya tekhnologi peternakan yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri khas 

sebagai penghasil daging (Ramadhani & Rizkan, 2021). 

Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk mencampurkan dana/modal 

mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan bagian 

dana/modal masing-masing Inti dari musyarakah adalah bahwa para pihak sama-sama memasukkan dana 

ke dalam usaha yang dilakukan (Zulfa et al., 2021). Adapun manfaat-manfaat yang muncul dari 

pembiayaan musyarakah adalah meliputi: lembaga keuangan akan menikmati peningkatan dalam jumlah 

tertentu pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat, pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan 

dengan cash flow  atau arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah (Ropei, 2020b). 

lembaga keuangan akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar halal, aman dan 

menguntungkan, prinsip bagi hasil dalam musyarakah atau musyarakah ini berbeda dengan prinsip bunga 

tetap dimana bank akan menagih pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan 

yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi (Ropei & Sururie, 2021)   

Bentuk kerja sama bisnis ayam potong menggunakan system per 1 kg, dengan ketentuan harga rata-

rata dipatok kurang lebih Rp. 18.000 sampai Rp. 23.000 per 1 kg ayam, di mana harga tersebut adalah 

harga jual ayam dari pengelola terhadap perusahaan yang tidak dapat diganggu gugat walaupun harga 

ayam di pasaran sedang naik maupun turun (Abdurohim, 2022). Begitu pula dalam bisnis ayam potong, 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya apabila harga ayam dipasaran naik, 

sebaliknya perusahaan akan mengalami kerugian apabila harga ayam dipasaran turun drastis, lain halnya 

dengan pengelola yang akan mendapatkan keuntungan tetap tidak tergantung pada harga dipasaran 

(Ropei, 2020a). Hal ini menimbulkan rasa ketidakadilan bagi pihak peternak (pengelola) karena tidak 

diberikan hak keuntungan yang lebih sesuai dengan harga pasar (Badruzaman & Ropei, 2020). Terkait 

dengan hal di atas, seharusnya pembagian keuntungan dilakukan keuntungan nyata diperoleh dari usaha, 
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namun dengan melihat permasalahan yang terjadi sering adanya benturan yang ada di teori yaitu 

kemitraan atau kerja sama (Akad Musyarakah) oleh pemilik modal dan pengelola dalam pembagian 

keuntungan di bagi (generator, n.d.). Setelah keuntungan nyata diperoleh dari usaha, namun pada 

praktiknya tidak demikian, pembagian keuntungan dilakukan di awal akad dengan pembagian hasil Rp 

23.000,- per kg ayam, fakta di lapangan benar demikian dan seharusnya keuntungan atau hasil di bagi 

setelah usaha berjalan, sehingga di sini peneliti tertarik ingin meneliti ”Analisis Penerapan Akad 

Musyarakah Dalam Peternakan Ayam Broiler Menurut Perspektif Ekonomi Syariah” (Konsep Rahn Dan 

Implementasinya Di Indonesia | Eco-Iqtishodi : Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Keuangan Syariah, n.d.). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian peneliuan lapangan (field 

research).  pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis mengenai penerapan sistem kemitraan dalam peternakan ayam broiler menurut persperkif 

ekonomi syariah. Sehingga dengan metode tersebut akan memampu menjelaskan permasalah dari 

penelitian (Ropei, 2021a). 

 

PEMBAHASAN 

Musyarakah merupakan suatu akad kerjasama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung sesuai dengan kesepakatan atau kebolehan (Ropei et al., 2023a). 

Dalam sistem kemitran usaha peternakan ayam boiler ini tidak ditemukannya tuntutan volume pekerjaan 

yang sama (Ropei et al., 2023b). Dimana masing-masing pihak bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

telah mereka sepakati diawal kontrak. Dalam hal ini pihak perusahaan bertanggung jawab dalam 

mendampingi peternak mulai dari masa pemeliharaan ayam sampai pemanenan dan juga ikut bertanggung 

jawab dalam hal pemasaran produk (Ropei, 2021b). Sedangkan pihak peternak dalam hal ini bertanggung 

jawab terhadap pemeliharaan ayam. Namun, jika terjadi suatu hambatan maka solusinya ialah kedua belah 

pihak akan saling berkontibusi dalam mengatasi hambatan tersebut. Implementasi yang seperti ini telah 

sesuai dengan konsep akad musyarakah (Ropei et al., 2022a). 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam hal ini kedua belah pihak telah mengimplementasikan 

konsep kemitraan sesuai dengan prinsip Ekonomi syariah (Ropei et al., 2022a). Hal ini kemudian 

dipertegas oleh pak ahmad yaitu pemilik usaha ternak ayam  yang berpendapat bahwa bukannya hanya 
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bersifat menolong, juga ini membebaskan saya dari perilaku riba yaitu: “ Sistem pembiayaan ini sangat 

membantu sekali dalam hal pembelian sapronak, dimana selain bersifat membantu dan menolong juga 

dapat terbebas dari yang namanya Riba (Ropei et al., 2022b). Pihak perusahaan mitra tidak membebankan 

penambahan modal atau bunga dari pembelian sapronak tersebut. Sehingga membuat saya yakin akan 

kemitraan ini, saya tidak mau menjalankan kemitraan apabila adanya riba didalamnya(Tarlam et al., 

2023). 

Apabila pihak peternak mengalami kegagalan panen, yang menyebabkan hasil penjualanya itu tidak 

bisa atau tidak cukup untuk membayar harga sapronak, maka dalam hal ini perusahaan mitra tidak akan 

meminta tanggungan pembayaran (Ropei, 2020c). Sebagaimana QS. Al-Baqarah 275 :  

 Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila (Wakaf, 2021). Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah mengahalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal didalamnya”. (QS. Al-Baqarah [2]: 275) 

 

KESIMPULAN 

Musyarakah merupakan suatu akad kerjasama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung sesuai dengan kesepakatan atau kebolehan. Dalam sistem 

kemitran usaha peternakan ayam boiler ini tidak ditemukannya tuntutan volume pekerjaan yang sama. 

Dimana masing-masing pihak bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah mereka sepakati diawal 

kontrak. Dalam hal ini pihak perusahaan bertanggung jawab dalam mendampingi peternak mulai dari 

masa pemeliharaan ayam sampai pemanenan dan juga ikut bertanggung jawab dalam hal pemasaran 

produk. Sedangkan pihak peternak dalam hal ini bertanggung jawab terhadap pemeliharaan ayam. 

Namun, jika terjadi suatu hambatan maka solusinya ialah kedua belah pihak akan saling berkontibusi 

dalam mengatasi hambatan tersebut. Implementasi yang seperti ini telah sesuai dengan konsep akad 

musyarakah. dalam hal ini kedua belah pihak telah mengimplementasikan konsep kemitraan sesuai 

dengan prinsip Ekonomi syariah. 
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